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A. Kesimpulan

Pada penelitian Implikasi Lagu Dindin Badindin Dalam Bentuk Ansambel
Campuran Di SMPN 5 Padang Panjang telah dilaksanakan oleh peneliti. Setelah
dilakukannya observasi, wawancara, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,
semuanya berjalan dengan baik, dan pada saat proses latihan lagu Dindin Badindin
para siswa sangat bersemangat, oleh karena itu siswa dapat memainkan lagu dindin
badindin dari awal sampai akhir lagu, meskipun pada saat berproses para siswa
sedikit mengalami kendala dengan tempo. Setelah dilakukannya beberapa kali latihan
akhirnya siswa sudah bisa merasakan tempo dan saling mendegar satu sama lain
sehingga dapat bermain dengan kompak. Pelaksanaan latihan dibagi menjadi dua
siklus yaitu siklus I dan siklus II.

Setelah pelaksanaan siklus I dan siklus II diselesaikan, maka dapat disimpulkan
bahwa proses Implikasi Lagu Dindin Badindin Di SMPN 5 Padang Panjang berjalan

dengan baik dan lancar..



B. Saran

Dari kesimpulan diatas, dapat dilihat bahwa beberapa siswa di SMPN 5
mempunyai bakat berkesenian terutama dibidang musik yang sangat bagus, oleh
karena itu kepala sekolah atau guru kesenian yang di SMPN 5 padang panjang harus
mendata para siswa yang minat dibidang musik secara menyeluruh, agar mereka
dapat menyalurkan bakatnya melalui ekstrakurikuler yang ada di SMPN 5 padang

panjang.
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